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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF FOOD 

HANDLES ABOUT BORAX WITH THE EXISTENCE OF BORAX 

ON MEATBALLS 

 

(The research was carried out in the UPTD Puskesmas Work Area I  

South Denpasar 2024) 

 

ABSTRACT 

 

Food and drink are very important things, food circulation must always comply 

with applicable health requirements. The aim of this research is to determine the 

relationship between food handlers' knowledge and attitudes about borax and the 

presence of borax in meatballs in the work area of UPTD Puskesmas I South 

Denpasar in 2024. This type of research is an analytical survey. The population in 

this study were 62 resident meatball traders. The data collected in this research is 

primary and secondary data. Data collection was carried out using questionnaire 

sheets and sampling to check the presence of borax. The data collected is 

processed and presented in tabular form. The average results from assessing the 

knowledge and attitudes of food handlers are in the good category. The results of 

the examination for the presence of borax carried out in the laboratory on 62 

samples of meatball balls showed that 3 samples were positive for the presence of 

borax and 59 samples were negative for the presence of borax. From the results of 

bivariate analysis using the Chi-square test, the result was P = 0.000 at α = 0.05, 

then to determine the magnitude of the relationship between variables, the 

Contingency Coefficient (CC) calculation was carried out, the correlation 

coefficient interpretation result was 0.545 (medium). So there is a relationship 

between the knowledge and attitudes of food handlers about borax with the 

presence of moderate levels of borax. It is hoped that local health centers can 

monitor and evaluate education about the dangers of borax.  

 

Keywords: Knowledge, Attitude, Existence of Borax 
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Denpasar Selatan Tahun 2024) 
 

ABSTRAK 
 

Makanan dan minuman merupakanisuatu hal yang sangat penting, peredaran 

pangan harus selalu sesuai dengan syarat kesehatan yang berlaku. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

penjamah makanan tentang boraks dengan keberadaan boraks pada bakso di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas I Denpasar Selatan Tahun 2024. Jenis penelitian 

ini adalah survei analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah 62 pedagang bakso 

yang menetap. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar kuesioner dan 

pengambilan sampel untuk melakukan pemeriksaan keberadaan boraks. Data yang 

dikumpulkan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil rata-rata dari 

penilaian pengetahuan dan sikap penjamah makanan masuk dalam kategori baik. 

Hasil pemeriksaan keberadaan boraks dilakukan di laboratorium terhadap 62 

sampel pentol bakso didapatkan hasil 3 sampel positif keberadaan boraks dan 59 

sampel negatif keberadaan boraks. Dari hasil analisis bivariate menggunakan uji 

Chi-square didapatkan hasil P = 0,000 pada α = 0,05, selanjutnya untuk 

mengetahui besar hubungan antar variabel dilakukan perhitungan Coefficient 

Contingency (CC) didapatkan hasil interpretasi koefisien kolerasi 0,545 (sedang). 

Jadi adanya hubungan pengetahuan dan sikap penjamah makanan tentang boraks 

dengan keberadaan boraks dengan tingkat sedang. Diharapkan kepada pihak 

puskesmas setempat dapat melakukan pemantauan dan mengevaluasi penyuluhan 

tentang bahaya boraks.  

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Keberadaan Boraks 
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Makanan dan minuman merupakanisuatu hal yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia. Setiap makanan selalu mengalami proses penyediaan, 

pemilihan bahan mentah, pengolahan, penyimpanan, pengangkutan sampai 

penyajian. Dari semua tahapan tersebut memiliki risiko penyebab terjadinya 

keracunan pangan apabila tidak dilakukan pengawasan pangan secara baik 

danibenar. 

Peredaran pangan harus selalu sesuai dengan segala standar keamanan 

danimutu pangan sesuai dengan ketentuan-ketentuan peraturan perundang-

undangan yangiberlaku. Kewajiban pelaku usaha yang harus memproduksi produk 

pangannya telah memenuhi standar. Penyalahgunaan bahan kimia berbahaya 

merupakan salah satu masalah utama pada makanan siap saji salah satunya seperti 

bakso dani makanan ringan yang tidak memenuhi syarat sehingga dapat 

membahayakan kesehatan masyarakat. 

Pedagang bakso yang menetap di wilayah kerja UPTD Puskesmas I 

Denpasar Selatan terdapat beberapa pedagang menjual hasil olahannya yang 

memiliki ciri-ciri fisik bakso dari warna pentol bakso yang lebih terang, teksur 

sangat kenyal, baunya tidak alami sering kali dianggap menggunakan pengawet 

makanan jenis boraks pada bakso tersebut. Bakso yang mengandung boraks dapat 

menyebabkan suatu penyakit dan membahayakan kesehatan jika dikonsumsi 

secara terus menerus. Pedagang yang memiliki pengetahuan yang minim 

mengenai keberadaan boraks sebagai pengawet yang dilarang maka akan 

menggunakan boraks pada bakso yang dijualnya.  
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dan sikap penjamah makanan tentang boraks dengan keberadaan boraks pada 

bakso di wilayah kerja UPTD Puskesmas I Denpasar Selatan Tahun 2024. Jenis 

penelitian ini adalah survei analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah 62 

penjamah makanan yang bekerja di bidang pangan siap saji olahan bakso. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner untuk 

menentukan nilai pengetahuan penjamah makanan tentang boraks dengan 

keberadaan boraks, dan juga penilaian sikap pada penjamah makanan tentang 

boraks dengan keberadaan boraks. Selain itu pengambilan sampel juga dilakukan 

untuk pemeriksaan keberadaan boraks pada bakso. Data yang dikumpulkan 

kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengetahuan penjamah makanan tentang 

boraks dengan keberadaaan boraks pada bakso di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

I Denpasar Selatan Tahun 2024 dari 62 responden yang diberikan kuesioner 

didapatkan hasil dengan nilai terbesar 59 orang (95,2%) termasuk kategori 

pengetahuan yang baik. Sikap penjamah makanan dengan keberadaan boraks dari 

62 responden yang diberikan kuesioner didapatkan hasil dengan nilai terbesar  59 

orang (95,2%) termasuk kategori sikap yang baik. Hasil pemeriksaan keberadaan 

boraks dengan tumerik pada sampel pentol bakso didapatkan 3 positif dan 59 

negatif. Sampel yang positif merupakan sampel pentol bakso ayam. Dalam 

pemeriksaan keberadaan boraks ini menggunakan pedoman Permenkes NO. 2 

Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 

tentang Kesehatan Lingkungan. 

Berdasarkan data tersebut, maka penulis menyarankan kepada pihak 

puskesmas khususnya petugas sanitasi yang berada di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas I Denpasar Selatan wajib memberikan penyuluhan dan melakukan 

pemantauan tentang bahaya dari boraks kepada penjamah makanan untuk 

mengingatkan pengetahuan penjamah makanan mengenai bahaya yang dapat 

diakibatkan oleh keberadaan boraks dan mengevaluasi penyuluhan yang telah 

dilakukan. Penjamah makanan sebaiknya tidak menggunakan boraks sebagai 

pengawet makanan yang berbahaya bagi kesehatan konsumen lebih baik dalam 
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mengawetkan makanan seperti pentol bakso disimpan di dalam freezer untuk 

menghindari bahaya pengawet yang diakibatkan oleh boraks yang berbahaya bagi 

kesehatan.  

 

Daftar Bacaan : 20 (tahun 2012 s/d tahun 2024) 
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